
Majalah Farmasi Indonesia, 21(4), 236– 241, 2010 

  Majalah Farmasi Indonesia, 21(4), 2010 236 

Aktivitas antibakteri ekstrak etanolik daun dan 

umbi Crinum asiaticum L. terhadap bakteri 

penyebab jerawat 
 

Antibacterial activity of ethanolic extract of leaves and 

bulbs of Crinum asiaticum L. against acne-inducing 

bacteria 
 

Azrifitria1, Syaikhul Aziz1*) dan Chairul1,2 
1. Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta 
2. Laboratorium Bahan Alam, Bidang Botani, Puslit Biologi LIPI, Cibinong 

 

Abstrak 
 

Telah diuji aktivitas antibakteri dari ekstrak etanolik daun dan umbi 
Crinum asiaticum L. terhadap Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus 

dan Staphylococcus epidermidis, bakteri patogen yang menyebabkan jerawat. 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
ditentukan dengan metode dilusi. KHM dan KBM ekstrak etanol daun untuk             
P. acnes (1,25 dan 2,5 mg/mL), S. aureus (5 dan 10 mg/mL) dan S. epidermidis 
( 2,5 dan 5 mg/mL). Sedangkan KHM dan KBM ekstrak etanol umbi untuk         
P. acnes (7,5 dan 15 mg/mL), S. aureus (7,5 dan 15 mg/mL) dan                          

S. epidermidis (3,75 dan 7,5 mg/mL). Studi lebih lanjut dilakukan pada ekstrak 
etanol daun terhadap P. acnes untuk menganalisa kebocoran sel (asam nukleat 
dan protein) dengan spektrofotometri ultraviolet, ion logam (K+ dan Ca2+) 
dengan spektrometri serapan atom, dan mengamati perubahan dinding sel 
dengan pemindai mikroskop elektron (SEM). Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol daun bakung putih dapat merusak dinding sel dan mempengaruhi 
permeabilitas membran sel yang ditandai dengan keluarnya asam nukleat 

(absorbansi 0,3307-0,4299), protein (absorbansi 0,0616-0,101), ion K+ (8,167-
15,757 mg/L), ion Ca2+ (5,47-13,74 mg/L) dari sel dan mengubah morfologi 
dinding sel P. acnes. 
Kata kunci : Antibakteri, Crinum asiaticum L., Propionibacterium acnes. 

 

Abstract 
 

The antibacterial activity of ethanolic extract of leaves and bulbs of Crinum 
asiaticum L. was tested against Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus 
and Staphylococcus epidermidis, pathogenic bacteria that cause acne. Minimum 
Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC) 
were determined by dilution methods. MIC and MBC of ethanol leaves extract 

were found for P. acnes (1.25 and 2.5 mg/mL), S. aureus (5 and 10 mg/mL) 
and S. epidermidis (2.5 and 5 mg/mL). While MIC and MBC of ethanol bulbs 

extract were found for P. acnes (7.5 and 15 mg/mL), S. aureus (7.5 and           
15 mg/mL) and S. epidermidis (3.75 and 7.5 mg/mL). Further study conducted 
on the ethanol leaves extract against P. acnes to analyze cell leakage (nucleic 
acid and protein) by ultraviolet spectrophotometry, metal ion (K+ and Ca2+) by 
atomic absorption spectrometry, and observed alteration of the cell wall by 

scanning electron microscopy (SEM). The result showed that ethanol leaves 
extract could damage the cell wall and affect the permeability of cell membrane 
which marked by release of nucleic acid (absorbance 0.3307-0.4299), protein 
(absorbance 0.0616-0.101), ion K+ (8.167-15.757 mg/mL), ion Ca2+ (5.47-
13.74 mg/L) from the cell and alter morphology of cell wall of P. acnes. 
Key words : Antibacterial, Crinum asiaticum L., Propionibacterium acnes 
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Pendahuluan 
Jerawat adalah penyakit kulit yang biasa 

terjadi pada usia remaja. Penyakit ini terbatas 
pada folikel pilosebacea kepala dan badan 
bagian atas karena kelenjar sebacea di wilayah 
ini sangat aktif (Webster, 2002). Apabila folikel 
pilosebacea tersumbat, maka sebum tidak dapat 
keluar dan terkumpul di dalam folikel sehingga 
folikel membengkak, dan terjadilah komedo 
yang merupakan bentuk permulaan dari jerawat 
(Tranggono, 1996). Menurut Athikomkulchai, et 
al. (2008) faktor utama yang terlibat dalam 
pembentukan jerawat adalah peningkatan 
produksi sebum, peluruhan keratinosit, 
pertumbuhan bakteri dan inflamasi. 

Sampai saat ini belum ada cara 
penyembuhan yang tuntas terhadap jerawat, 
meskipun ada beberapa cara yang sangat 
menolong. Salah satunya penggunaan antibiotik 
sebagai solusi untuk jerawat yang beberapa 
dekade ini masih banyak diresepkan (Yang, et 
al., 2009). Akan tetapi penggunaan antibiotik 
sebagai pilihan pertama penyembuhan jerawat 
harus ditinjau kembali untuk membatasi 
perkembangan resistensi antibiotik (Swanson, 
2003). 

Berdasarkan uraian diatas, untuk 
mempertimbangkan kemungkinan aplikasi 
bakung putih (Crinum asiaticum L.) sebagai 
antibakteri alami pada pengobatan jerawat, 
maka diperlukan kajian mengenai aktivitas 
antibakterinya. Dalam hal ini, bakteri uji yang 
digunakan adalah Propionibacterium acnes, 
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis. 
Pemakaian ketiga bakteri tersebut didasarkan 
keterlibatannya dalam perkembangan jerawat 
(Bukhart, et al., 1999; Chomnawang, et al., 2005; 
Sukatta, et al., 2008: Han, et al., 2010). Penelitian 
ini akan mempelajari aktivitas antibakteri dan 
pengaruh pemberian ekstrak etanol bakung 
putih terhadap bakteri penyebab jerawat. 

 

Metodologi 
Pembuatan ekstrak etanol daun dan umbi 
bakung putih 

Daun dan umbi tanaman bakung putih 
(diperoleh dari LIPI Kebun Raya Bogor) dirajang 
dan dikeringkan kemudian dijadikan serbuk. Serbuk 
daun dan umbi dimaserasi dalam tujuh bagian   
etanol  70% selama 5 hari.  Maserat  yang   diperoleh  

 
 

Disaring dan dipekatkan dengan vaccum rotary 
evaporator pada suhu 50 °C sampai diperoleh ekstrak 
kental. 

 
Pembuatan suspensi bakteri 

Bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus 
aureus (ATCC 25923), dan Staphylococcus epidermidis 
(ATCC 12228) diperoleh dari Laboratorium 
Mikrobiologi Klinis, Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia, Jakarta. P. acnes dibiakkan 
selama 48 jam pada suhu 37 °C dalam kondisi 
anaerob pada Brucella Agar yang ditambah 5 % darah 
domba, sedangkan untuk S. aureus dan S. epidermidis 
dibiakkan selama 24 jam pada suhu 37 °C dalam 
kondisi aerob pada Mueller Hinton Agar. Bakteri 
disuspensikan dalam larutan NaCl 0,9 %. Suspensi 
bakteri disetarakan menggunakan nephelometer (BD 
Phoenix) dengan standar 0,5 Mc Farland 
(diperkirakan 1,5x108 sel bakteri/mL). 

 
Penentuan KHM dan KBM 

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 
dilakukan dengan menggunakan metode dilusi cair. 
Konsentrasi larutan uji dibuat sebuah seri 
pengenceran dalam medium cair dengan volume 
total 1 mL (Brain Hearth Infusion untuk P. acnes 
sedangkan Nutrient Broth untuk S. aureus dan S. 
epidermidis). Konsentrasi larutan uji 10; 5; 2,5; 1,25; 
0,625 dan 0,3125 mg/mL untuk ekstrak etanol daun 
bakung putih, dan konsentrasi larutan uji 30; 15; 7,5; 
3,75; 1,875; dan 0,9375 mg/mL untuk ekstrak etanol 
umbi bakung putih, ditambahkan suspensi bakteri 
sebanyak 10 µL. Larutan uji diinkubasi pada 
inkubator goyang (200 rpm) suhu 37 °C selama 48 
jam dalam kondisi anaerob untuk P. acnes sedangkan 
untuk S. Aureus  dan  S. epidermidis  pada suhu 37 °C 
selama 24 jam dalam kondisi aerob. 

Nilai KHM dan KBM ditentukan setelah 
larutan uji tersebut ditumbuhkan kembali pada 
medium agar (Brucella Agar yang ditambah 5 % darah 
domba untuk P. acnes, sedangkan Agar Darah untuk 
S. aureus dan S. epidermidis) dan diinkubasi pada suhu 
37 °C selama 48 jam dalam kondisi anaerob untuk P. 
acnes sedangkan untuk S. aureus dan S. epidermidis 
pada suhu 37 °C selama 24 jam dalam kondisi aerob. 
Nilai KHM dinyatakan sebagai konsentrasi 
terrendah ekstrak etanol daun dan umbi bakung 
putih yang masih dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri uji, sedangkan nilai KBM dinyatakan sebagai 
konsentrasi terrendah ekstrak etanol daun dan umbi 
bakung putih yang tidak menunjukkan adanya 
pertumbuhan koloni bakteri pada agar. Pengujian 
dilakukan 3 kali pengulangan. 
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Analisis kebocoran asam nukleat dan protein 

Suspensi bakteri yang berumur 48 jam untuk 
P. acnes, ditambahkan ekstrak etanol daun bakung 
putih dengan konsentrasi 0 (kontrol), 1 dan 2 x 
KHM. Larutan uji diinkubasi pada inkubator goyang 
(200 rpm) suhu 37 °C selama 48 jam dalam kondisi 
anaerob, kemudian disentrifus dengan kecepatan 
3500 rpm selama 20 menit, dan dipisahkan 
supernatan dari endapan sel. Supernatan diukur 
absorbansinya dengan spektrofotometer UV/VIS 
(Perkin Elmer lamda 25) pada panjang gelombang 
260 dan 280 nm. 

 
Analisis kebocoran ion logam 

Analisis kebocoran ion yang diukur adalah 
dalam bentuk ion K+ dan Ca2+ yang keluar dari sel 
bakteri akibat perlakuan dengan ekstrak etanol daun 
bakung putih. Sampel untuk analisis kebocoran ion 
logam berupa supernatan yang berasal dari 
perlakuan analisis kebocoran asam nukleat dan 
protein. Supernatan dianalisis dengan menggunakan 
Atomic Absoption Spectroscopy (AAS) Perkin Elmer. 

 
Pengamatan morfologi sel 

Pellet atau endapan sel yang berasal dari 
perlakuan analisis kebocoran asam nukleat dan 
protein (kontrol dan 2 x KHM), direndam dengan 
glutaraldehid 2% selama semalam, lalu ditambah 
chocodylate buffer, dan direndam selama 20 menit. 
Larutan uji disentrifus dan supernatan dipisahkan. 
Pelet ditambah osmium tetraoksida 1% dan 
direndam selama 1 jam, selanjutnya dikeringkan 
berturut-turut dengan alkohol 70%, 80%, 95% dan 
alkohol absolut masing-masing selama 20 menit. 
Pelet disuspensikan dengan penambahan butanol, 
kemudian suspensi diletakkan diatas cover slip yang 
telah direkatkan pada stub alumunium. Suspensi 
yang telah mengering di cover slip kemudian dilapisi 
dengan emas melalui proses vakum selama 20 menit 
dan diamati dengan Scanning Electron Microscopy  
(JSM-5000). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Penghambatan pertumbuhan bakteri 
oleh senyawa antibakteri dapat dinyatakan 
dengan KHM dan KBM. Nilai KHM dan KBM 
senyawa antibakteri dari setiap ekstrak berbeda-
beda bergantung dari jenis bakteri dan senyawa 
antibakteri yang terkandung didalamnya. Nilai 
KHM dan KBM untuk ekstrak etanol daun 
bakung putih berkisar antara 1,25 – 10 mg/mL, 
sedangkan untuk   ekstrak etanol  umbi  bakung  

 
 

putih berkisar antara 3,75 – 15 mg/mL 
tergantung jenis bakteri uji (Tabel I). 

Penelitian lebih lanjut dilakukan pada 
ekstrak etanol daun terhadap P. acnes 
dikarenakan mempunyai nilai KHM dan KBM 
terrendah jika dibandingkan dengan yang lain.  

Pemberian ekstrak etanol daun terhadap 
P. acnes diduga dapat menyebabkan kebocoran 
sel yang berakibat pada kematian bakteri. 
Kebocoran sel akibat rusaknya sel dapat 
dideteksi dengan spektrofotometri ultraviolet. 
Panjang gelombang 260 nm dapat mendeteksi 
purin, pirimidin dan ribonukleotida, sedangkan 
pada panjang gelombang 280 nm dapat 
mendeteksi tirosin dan triptofan (Naufalin, 
2005). Menurut Miksusanti, et al, (2008), 
senyawa-senyawa yang memberikan serapan 
pada panjang gelombang 260 nm adalah RNA 
dan DNA, sedangkan pada panjang gelombang 
280 nm diidentifikasi sebagai protein. 
Terdeteksinya asam nukleat dan protein diluar 
sel bakteri (Gambar 1.) menandakan sel telah 
mengalami kebocoran akibat rusaknya dinding 
sel dan atau perubahan pada permeabilitas 
membran sel sehingga menyebabkan bakteri 
mati. 

Pemberian ekstrak etanol daun bakung 
putih pada konsentrasi KHM mengakibatkan 
terjadinya keluarnya ion logam dari sel bakteri, 
khususnya ion kalium (K+) dan kalsium (Ca2+). 
Ion K+ pada bakteri berperan penting untuk 
fungsi dan kesatuan ribosom, sedangkan ion 
Ca2+ dibutuhkan sebagai komponen dinding sel 
bakteri gram positif (Brooks, et al., 2005). 
Keluarnya    ion   logam   dari   sel   P.  acnes 
(Gambar 2.), disebabkan ekstrak etanol daun 
telah mempengaruhi permeabilitas membran 
dan atau dinding sel bakteri. Indikasi  adanya 
kerusakan membran sitoplasma adalah 
terjadinya kebocoran kandungan sitoplasma 
seperti ion K+, dan peningkatan K+ diluar sel 
merupakan tanda kerusakan permeabilitas 
membran (Cox, et al., 2001). Menurut Suliantari 
(2009) ion Ca2+ berfungsi untuk menjaga 
kestabilan dinding bakteri dan dengan adanya 
keluarnya ion tersebut dari sel maka kestabilan 
dinding sel akan terganggu yang selanjutnya 
dapat mengakibatkan kematian bakteri. 
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Hasil penelitian menunjukkan morfologi 
sel P. acnes mengalami perubahan setelah 
pemberian ekstrak etanol daun jika 
dibandingkan sel normal. P. acnes dalam 
keadaan normal berbentuk batang dengan 

permukaan yang halus dan licin seperti terlihat 
pada gambar 3 (a), sedangkan dengan adanya 
pemberian ekstrak etanol daun konsentrasi 2 x 
KHM menjadikan permukaan sel yang kasar 
(terdapat tonjolan-tonjolan akibat tidak ratanya 

 
 

Gambar 1. Kebocoran asam nukleat (260 nm) dan protein (280 nm) dari bakteri P. acnes. 

 

 
 

Gambar 2. Kebocoran ion K+ dan Ca2+ dari bakteri P. acnes. 
 
 
Tabel I. Nilai KHM dan KBM ekstrak etanol bakung putih 
 

Konsentrasi 
(mg/mL) 

Propionibacterium 
acnes 

Staphylococcus 
aureus 

Staphylococcus 
epidermidis 

KHM KBM KHM KBM KHM KBM 

Daun 1,25 2,5 5 10 2,5 5 
Umbi 7,5 15 7,5 15 3,75 7,5 
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dinding sel) dan sel menjadi mengkerut seperti 
terlihat pada gambar 3 (b). Menurut Miksusanti, 
(2008) terbentuknya tonjolan-tonjolan              
kecil pada sel bakteri disebabkan 
ketidakmampuan peptidoglikan sel yang rusak 
oleh senyawa antibakteri menahan tekanan 
intraselular yang tinggi, sehingga sitoplasma 
keluar dan tonjolan ini biasanya muncul pada 
daerah yang dilemahkan oleh senyawa 
antibakteri. Pada konsentrasi ini (2 x KHM) 
bakteri telah mengalami kerusakan pada 
dinding dan membran sel. Hal ini didukung 
dengan adanya asam nukleat dan protein yang 
terabsorpsi pada panjang gelombang 260 dan 
280 nm serta ion K+ dan Ca2+ diluar sel bakteri. 

Secara keseluruhan diduga ekstrak etanol 
daun dapat merusak dinding sel dan 
mempengaruhi permeabilitas membran sel 
dikarenakan adanya senyawa aktif antibakteri 
dalam ekstrak etanol daun bakung putih. Dalam 
hal ini senyawa crinamine yang terdapat pada 
bakung putih (Kim, et al., 2006) diduga 

berperan dalam aktivitas antibakterinya, 
sebagaimana senyawa crinamine pada Crinum 
jagus (Adesanya, et al., 1992). 

 
Kesimpulan 

Ekstrak etanol daun dan umbi bakung 
putih (Crinum asiaticum L.) Mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat. 
Ekstrak etanol daun bakung putih dapat 
merusak dinding sel dan mempengaruhi 
permeabilitas membran sel P. acnes yang 
ditandai dengan keluarnya asam nukleat, 
protein, ion logam (K+ dan Ca2+) dari sel dan 
mengubah dinding sel P. acnes. 
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Gambar 3. (a)  Morfologi sel P. acnes kontrol (15.000 x), 
(b) Morfologi sel P. acnes setelah perlakuan dengan 2 x KHM ekstrak etanol daun                       

bakung putih (15.000 x) 
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